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ABSTRAK

Bakpia Pathok 25 merupakan perusahaan yang memproduksi makan khas jogja yaitu bakpia dan telah berdiri sejak
1948. Sampai saat ini Bakpia Pathok 25 masih menjadi salah satu produsen bakpia yang enak dan terkenal di Yogyakarta
schingga dapat berkembang dan bertahan sampai saat ini. Penelitian ini membahas rute distribusi Bakpia Pathok 25
menggunakan metode Traveling Salesman Problem (TSP) Ant Colony Optimization (ACO). Pendekatan dilakukan untuk
mencari rute terbaik agar seorang sopir dapat kembali pulang tepat waktu. Rute awal menunjukkan bahwa sopir melakukan
perjalanan dengan rute jarak yang ditempuhnya mencapai 26,19 Km. Setelah menggunakan metode Ant Colony Optimization
(ACO) dengan menggunakan MATLAB didapatkan hasil optimal yaitu pada iterasi ke-100 menunjukkan bahwa rute yang
digunakan oleh Bakpia Pathok 25 untuk distribusi produk bakpia sudah optimal yaitu dengan rute Toko Pathok Jaya, Toko
Ongko Jaya, Toko Pasar Pathok, Toko Bandara Jaya, Toko Kembang Jaya dan kembali menuju Toko Pathok Jaya dengan
jarak rute 26.19 Km dan jumlah bahan bakar yang dikeluarkan dengan harga mencapai Rp. 26,190 dalam sekali
pendistribusian dan waktu yang didapatkan 54 menit. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak perusahaan dan
mengetahui dalam memilih rute terpendek yaitu rute optimal untuk melakukan distribusi produk bakpia yang diproduksi
sehingga dapat meminimalisasi biaya pendistribusian.

Kata kunci: Ant Colony Optimization (ACO), Distribusi, MATLAB, Traveling Salesman Problem (TSP)

ABSTRACT

Bakpia Pathok 25 is a company that has been in business since 1948 and produces jogja food called bakpia. Bakpia
Pathok 25 is now the only well-known and enticing baker in Yogyakarta, making it possible for it to continue to grow and
prosper at this time. The current study examines the distribution route for Bakpia Pathok 25 using the Traveling Salesman
Problem (TSP) Ant Colony Optimization method (ACO). To ensure that a driver can return to his or her destination on time,
efforts are made to find the best route. The first route indicates that the motorist completed their journey on a straight road
that was longer than 26,19 kilometers. After employing the Ant Colony Optimization (ACO) method while utilizing MATLAB,
the best results were obtained at iteration level 100, which indicated that the route taken by Bakpia Pathok 25 to distribute its
products was the most effective one. This route included Toko Pathok Jaya, Toko Ongko Jaya, Toko Pasar Pathok, Toko
Bandara Jaya, Toko Kembang Jaya, and Toko Pathok Jaya before returning via route 26.19 kilometers and the quantity of
raw materials that were purchased at a cost of up to 67 rupiah per unit, and the time frame of 54 minutes. The purpose of this
study is to assist business organizations in carrying out and understanding the peramalan of the request for the penjualing of
bakpia in Bakpia Pathok 25 as well as to assist businesses in identifying the best route for distributing their produced bakpia
in order to reduce the cost of pendistribution.

Keywords:, Ant Colony Optimization, Distribution, MATLAB, Traveling Salesman Problem (TSP)

Pendahuluan

Bakpia sebenarnya berasal dari negeri Cina, yang nama aslinya Tou Luk Pia, yang artinya adalah kue pia (kue)
kacang hijau. Bakpia mulai diproduksi di kampung Pathok Yogyakarta, sejak sekitar tahun 1948. Pada saat itu masih dijual
dengan secara eceran dikemas dalam besek tanpa label, pembelinya pun masih sangat terbatas. Proses itu berlanjut sampai
mengalami perubahan dengan kemasan kertas karton disertai label tempelan. Produksi Bakpia Pathok 25 yang dirintis dan
diawali oleh orang tua atau Ibu dari Bapak Arlen Sanjaya, yaitu Ny. Tan Aris Nio yang dimulai dari proses coba-coba dan
hanya dengan 1 orang pegawai saja serta dibantu oleh 5 orang anak-anaknya yang salah satunya adalah Bapak Arlen Sanjaya.
Awalnya hanya berupa “home industri”” kecil-kecilan dan sekarang sudah menjadi perusahaan besar yang diberi nama Bakpia
Pathok 25. Bakpia Pathok 25 memproduksi bakpia dan telah berdiri sejak 1948. Sampai saat ini Bakpia Pathok 25 masih
menjadi salah satu produsen bakpia yang enak dan terkenal di Yogyakarta sehingga dapat berkembang dan bertahan sampai
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saat ini. Bakpia Pathok 25 memiliki tempat produksi dengan mempekerjakan sejumlah karyawan dengan tugas yang berbeda.
Berbagai macam varian rasa telah dibuat seperti bakpia rasa Original, kacang hijau, nanas, pisang, keju dan coklat, yang dapat
bertahan selama 1 bulan. Setiap jenis varian rasa yang dijual memiliki harga pokok produksi dan tingkat permintaan akan
masing-masing jenis produk yang berbeda.

Dalam melakukan pendistribusian produk masalah yang sering ditemui di perusahaan Bakpia Pathok 25 terjadi pada
tempat pendistribusian produk yang berbeda—beda untuk setiap tempatnya, jarak rute yang dilaluinya, waktu yang digunakan
untuk pendistribusian produk dan lain sebagainya. Bakpia Pathok 25 mendistribusikan produknya pada 5 toko atau outlet yang
dimilikinya yaitu Toko Pathok Jaya yang berlokasi di JI. Karel Sasuit Tubun No.12-14, Ngampilan, Kota Yogyakarta. Toko
Ongko Jaya yang berlokasi di JI. AIP II KS Tubun. Toko Pasar Pathok berlokasi di Kios Pasar Pathok, JI. Bhayangkara No.6,
Ngupasan, Kec. Gondomanan, Kota Yogyakarta. Toko Bandara Jaya yang berlokasi di Jn. Laksda Adisucipto dan Toko
Kembang Jaya yang berlokasi di JI. Laksda Adisucipto KM.9. Toko-toko cabang ini biasanya mengambil bakpia dari pusat
produksi Bakpia Pahtok 25 yang terletak di JI. Karel Sasuit Tubun No.12-14, Ngampilan, Kota Yogyakarta dengan merek
dagang 25. Jarak pengiriman yang akan di tempuh sopir dari pabrik dengan rute Toko Pathok Jaya, Toko Ongko Jaya, Toko
Pasar Pathok, Toko Bandara Jaya, Toko Kembang Jaya dan kembali menuju Toko Pathok Jaya dengan jarak rute 26.19.

Dengan banyaknya alternatif rute yang digunakan untuk setiap pengirimannya yang mungkin untuk dilalui dalam
mendistribusikan produk bakpia ke tempat outlet memerlukan biaya distribusi yang cukup besar, maka perlu memilih rute
perjalanan yang cepat dan memerlukan biaya distribusi yang minimal[1]-[9]. Jika perusahaan bisa melakukan distribusi
produk secara efektif dengan melewati rute terpendek maka biaya transportasi yang dikeluarkan perusahaan akan lebih sedikit
bisa memaksimalkan keuntungan dan meminimalisasi biaya transportasi.

Dengan adanya masalah di atas untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada perusahaan Bakpia Pathok
25 dapat di lakukan dengan menggunakan metode Traveling Salesman Problem (TSP) yaitu (ACO) Ant Colony Optimization
yang sangat tepat digunakan untuk penyelesaian masalah optimasi, salah satunya adalah menentukan jalur terpendek[10]-
[16] . Metode (ACO) Ant Colony Optimization untuk menentukan rute distribusi terpendek dalam melakukan distribusi
produk bakpia kepada outlet sehingga rute dan biaya transportasi dapat optimal[7], [17], [18].

Metode Penelitian
Metode penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini mencakup obeservasi dan pengumpulan data, studi literatur,
perancangan sistem, implementasi serta pengujian yang menggunakan metode Ant Colony Optimization (ACO) dengan
MATLAB.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang ada di
lapangan. Pada tahapan ini dilakukan aktivitas wawancara terhadap beberapa kurir serta manager dari perusahaan Bakpia Ptok
25. Adapun data yang diperoleh dari proses observasi ini adalah data outet Bakpia Pathok 25. Data outet Bakpia Pathok 25yang
digunakan pada penelitian ini sebanyak 5 lokasi

Hasil Dan Pembahasan

Perhitungan Ant Colony Optimization (ACO)
Jarak Antar Retail dalam Satuan Kilometer
Tabel 1. Jarak Antar Retail

Dari/ Ke A B C D E

ol NoN--I

Langkah 1
Kemudian untuk setiap ruas antar kota kita berikan nilai pheromone awal 10, misalkan nilai ini sama
untuk semua ruas yaitu 1.
Tabel 2. Nilai Pheromone

Thoinit =

1 1 1 1 1
1 1 1 1 1
1 1 1 1 1
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Langkah 2
1. Tentukan nilai peluang dari satu kota ke kota lain. Dalam hal ini kota 1 ditetapkan sebagai kota
pemberangkatan. Lalu dari kota terakhir akan kembali ke kota 1. Dengan dipilihnya kota 1 sebagai kota
awal maka kota 1 akan tabu untuk dikunjungi lagi, sehingga tingkat visibility kota satu kita jadikan 0.

Tabel 3. Kota Pemberangkatan

Thoinit =
0 0.29 Km 0.21 Km 10.6 Km 13.1 Km
0 0 0.5 Km 11.2 Km 13.8 Km
0 0.5 Km 0 10.7 Km 13.2 Km
0 11.2 Km 10.7 Km 0 1.6 Km
0 13.8 Km 13.2 Km 1.6 Km 0

2. Lalu kita hitung peluang mengunjungi kota lain dari kota 1 menggunakan rumus pada persamaan (1)
dengan bobot visibility sama 2 dan bobot pheromone sama dengan 1. Misalkan untuk semut 1 dari kota
1 akan memilih kota berikutnya. Kita hitung[19]-[24] :

[ri O] [ni,)°
P = | zlry ©1 Iyl
0; untuk yang lainnya

jika € diperbolehkan

t(1,5)* n(1,s)? dari kota 1 ke semua kota :
-1x0,292=10,0841 ( Dari kota 1 ke 2)
-1x0,212=10,0441 ( Dari kota 1 ke 3)
-1x10,6%=112,36 ( Dari kota 1 ke 4)
-1x13,12=171,61 ( Dari kota 1 ke 5)

3. Jumlah total T(1,s)™n(1,s)? = 284,098 Maka peluang semut 1 pergi dari kota 1 ke kota lain masing-
masing dihitung dengan rumus p1(1,s)=t(1,s)* n(1,s)?/>t(1,s)! n(1,s )? Didapatkan peluang pergi
dari :

Kota 1 ke 2 = 0,0841/284,098 = 0,0003
Kota 1 ke 3 = 0,0441/284,098 = 0,0002
Kota 1 ke 4 = 112,36/284,098 = 0,3955
Kota 1 ke 5=171,61/284,098 = 0,6040

4. Jumlah komulatif dari peluang ini adalah
Kota 2 =0,0003
Kota 3 = 0,0005
Kota 4 =0,3960

Kota5=1
Langkah 3
1. Bangkitkan bilangan random r = 0,4761. Karena bilangan random r = 0,4761< 1, maka kota yang terpilih
adalah kota 5.
Tabel 4. 5 Kota Terpilih
h=

0 0.29 Km 0.21 Km 10.6 Km 0
0 0 0.5 Km 11.2 Km 0
0 0.5 Km 0 10.7 Km 0
0 11.2 Km 10.7 Km 0 0
0 13.8 Km 13.2 Km 1.6 Km 0

2. Dari sini hitung lagi nilai T(5,s)n(5,s )? dari kota 5 ke semua kota (kecuali kota 1)
-1x13,8%2=190,440 ( Dari kota 5 ke 2 )
-1x 13,22 = 174,240 ( Dari kota 5 ke 3)
-1x1,6%=2,560 ( Dari kota 5 ke 4)
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Jumlah total t(5,s)n(5,s)? = 367,240 Maka peluang semut 1 pergi dari kota 5 ke kota lain masing-
masing dihitung dengan rumus p5(5,s)=1(5,s)* n(5,s)?/>1(5,s)* n(5,s )? Didapatkan peluang pergi
dari :

Kota 5 ke 2 =190,440/367,240 = 0,51857

Kota 5 ke 3 = 174,240/367,240 = 0,47446

Kota 5 ke 4 =2,560/367,240 = 0,00697

Jumlah komulatif dari peluang ini adalah
Kota 2 =0,51857

Kota 3 =0,99303

Kota4 =1

Langkah 4

1.

Bangkitkan bilangan random r = 0,5234. Karena bilangan random r = 0,42134 < 0,6767, maka kota yang
terpilih adalah kota 3. Sehingga rute yang untuk semut 1 adalah 1 -5-2-4-3 - 1.

Tingkat Pheromone

Dari perhitungan yang kita lakukan pada Iterasi ke 1 kita dapatkan rute untuk 3 semut sebagai berikut :
*Semutl1:1-5-2-4-3-1

eSemut2:1-5-2-3-4-1

*Semut3:1-4-5-3-2-1

Dengan jarak total masing-masing rute yaitu 49,01 , 48,7 dan 26,19. Jarak total ini dipergunakan untuk
memperbarui tingkat pheromone i menggunakan rumus (2)

Trs < (1- p)Tr,s+Z£=1AT?IE,s

Semut 1 akan memberikan tambahan pheromone sebesar 1/jarak total yaitu 1/49,01 =0,0204. Selain itu
juga akan terjadi penguapan sebesar (1-0,5)x1=0,5 , dimana koefisien penguapan p sebesar 0,5. Sehingga
total pheromone menjadi 0,5204. Pada ruas lain yang tidak dilalui semut, hanya akan terjadi penguapan
tanpa penambahan pheromone. Perubahan ini akan kita berikan pada ruas-ruas yang dilalui semut i pada
matriks pheromone[25]-[28].

Tabel 5. Matriks Awal

0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 0,5000
0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 0,5000
0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 0,5000
0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 0,5000
0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 0,5000

Tabel 6. Matriks Pheromone Semut 1

0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 0,5204
0,5000 0,5000 0,5000 0,5204 0,5000
0,5204 0,5000 0,5000 0,5000 0,5000
0,5000 0,5000 0,5204 0,5000 0,5000
0,5000 0,5204 0,5000 0,5000 0,5000

Kemudian semut 2 akan memberi tambahan pheromone sebesar1/48,7 = 0,0205 pada ruas-ruas yang
dilalui (Semut 2 : 1 — 5 -2 —3 — 4 — 1), sekaligus dikurangi dengan tingkat penguapan (1-0,5)x1=0,5.
Sehingga akan kita dapatkan matriks pheromone :

Tabel 7. Matriks Pheromone Semut 2

0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 0,5409
0,5000 0,5000 0,5205 0,5204 0,5000
0,5204 0,5000 0,5000 0,5205 0,5000
0,5205 0,5000 0,5204 0,5000 0,5000
0,5000 0,5409 0,5000 0,5000 0,5000
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5. Semut 3 juga memberikan tambahan sebesar 1/26,19 = 0.0381. Sechingga pada ruas-ruas yang dilalui
(Semut3:1—-4—-5-3-2-1) matriks pheromone menjadi :
Tabel 8. Matriks Pheromone Semut 3
d=
0,5000 0,5000 0,5000 0.5381 0,5409
0.5381 0,5000 0,5205 0,5204 0,5000
0,5204 0.5381 0,5000 0,5205 0,5000
0,5205 0,5000 0,5204 0,5000 0.5381
0,5000 0,5409 0.5381 0,5000 0,5000

6. Dari perhitungan iterasi satu di atas dapat disimpulkan bahwa semut dengan rute terkecil yaitu semut 3
yaitu rute 1 —4 —5—3 — 2 — 1 dengan total rute sebesar 72 dan dengan pheromone tertinggi yaitu 0,5409.

Ant Colony Optimization (ACO) dengan MATLAB

MATLAB adalah paket perangkat lunak yang memungkinkan melakukan perhitungan matematika dan
komputasi, menganalisis data, mengembangkan algoritma, melakukan simulasi dan pemodelan, dan
menghasilkan tampilan grafis dan antarmuka pengguna grafis.Berikut adalah perhitungan menggunakan
MATLAB.

dx=[00.290.21 10.6 13.1;
0.2900.511.213.8;
0.210.5010.7 13.2;
10.6 11.210.7 0 1.6;
13.113.813.2 1.6 0]

function [besttour,mincost]=aco(d,iter,n_ants)
%input %d - matrik jarak ukuran n x n

%iter - jumlah iterasi

%n_ants - jumlah semut

m =n_ants %jumlah semut
n = length(d) %jumlah kota
e =.5 %evaporation coeficient
alpha = 1 %pangkat untuk visibility
beta = 2 %pangkat untuk pheromone
for i=1 : n %generating visibility matrix
forj=1:n
if d(i,j)==0
h(i,j)=0
else
h(i,j) = 1/d(i,j) Y%inverse distance
end
end
end
tho = 0.01*ones(n) %tho awal,
for i=1:iter
for i=1:m
app(i,1) = 1 %semua semut mulai dari kota 1
end
% rute semut
for i=1:m % untuk semua semut
mh = h; %matriks invers jarak
for j=1:n-1 %simpul berikutnya
c=app(i,j); Yomemilih satu kota
mh(:,c)=0; %jika sudah dipilih maka inv distance =0
temp=(tho(c,:).”beta).*(mbh(c,:)."alpha);
%menghitung tho, pheromone
s = (sum(temp)); %jumlah tho
p = (1/s).*temp; %probabilitas
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r =rand;
s=0;
for k=1 : n %banyaknya kota
s = s+p(k);
if r<=s
app(i,j+1)=k;
%penempatan semut i di simbul berikutnya
break
end
end
end
end
rute = app; %hasil rute
rute_c=horzcat (rute, rute (:,1));%tambah kota satu ke rute
%hitung jarak total rute yang ditempuh tiap ant
for i=1:m % number of ant
f(i)= totdis(rute_c(i,:),d);
end
jaraktot = f;

[minf,idk]=min(f);
ter=rute_c(idk,:);

tho = (1-e)*tho; %penguapan terjadi di semua ruas
Y%update ruas dari rute yang dilalui semut

for i=1:m

for j=1:n-1

dt=1/f(i); %invers jarak total
tho(rute c(i,j),rute_c(i,j+1))=tho(rute c(i,j),rute c(i,j+1))+dt;
%updating tho, dimana rute terbaik otomatis
%mendapat tambahan pheromone terbesar
end
end
end
besttour = ter;
mincost=totdis(ter,d);
end

besttour,mincost]=aco(d,100,10)

» Downloads » TSP - ACO Youtube Wuri Isdianto

§ Command Window

New to MATLAB? See resources for Gatting Starter

>» dx [ 00.29 0.21 10.6 13.1;
0.29 0 0.5 11.2 13.8;
0.21 0.5 0 10.7 13.

2;
10.6 11.2 10.7 0 1.8&;
0

13.1 13.8 13.2 1.6 0]

dx
0 0.2100 10.6000
0.2900 0.5000 11.2000
0 10.7000
5 10.7000 0
13.1000 13.2000 1.6000 i}
r
3> d = dx
d
a 0.2900 0.2100 10.6000 13.1000
0.2900 0 0.5000 11.2000 13.8000
0.z2100 0.5000 ] 10.7000 13.2000
10.6000 11.2000 10.7000 il 1.6000
13.1000 13.8000 13.2000 1.6000 a
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Gambar 1. Perhitungan ACO dengan MATLAB
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Gambar 2. Perhitungan ACO dengan MATLAB

Analisa Hasil Rute Terbaik Metode ACO

Penulis menerapkan Ant Colony Optimization (ACO) dengan menggunakan sofiware MATLAB R2017b. Dalam
percobaan ini ACO dijalankan dengan 100 iterasi dan 10 semut dengan jumlah outlet yang dituju ada 5 Outlet. Setelah
dilakukan pengolahan data dengan menggunakan matlab dengan rute intensitas Phromone antara titik awal dan titik tujuan
untuk setiap perjalanan semut maka dapat di ketahui jumlah Pheromone tertinggi terdapat pada jalur perjalanan semut ke 100
dengan rute 1 —2 — 3 —4 — 5 — 1 yaitu Toko pathok jaya, Toko ongko jaya, Toko pasar pathok, Toko bandara jaya, Toko
kembang jaya dan kembali menuju Toko pathok jaya dengan jarak yang ditempuh 1 — 2 dengan jarak 0,29 Km, 2 — 3 dengan
jarak 0,5 Km, 3 —4 dengan jarak 10,7, 4 — 5 dengan jarak 1,6 Km, dan 5 — 1 dengan jarak 13, 1 maka total rute yang diperoleh
adalah 26,19 Km.

Analisa Distribusi
Berikut merupakan analisis distrubusi yaitu analisis bahan bakar, waktu, dan jarak setelah menggunakan
metode(ACO) Ant Colony Optimization.

Analisa Bahan Bakar

Setelah melakukan pengolahan distribusi di Bakpia Pathok 25 dengan menggunakan metode TSP, setelah
menggunakan metode Traveling Salesman Problem (TSP) yaitu (ACO) Ant Colony Optimization dengan penyelesaian secara
heuristik jalurnya berubah dan bisa menghemat biaya bahan bakar sebesar Rp 26.190 dalam sekali pendistribusian, dengan
jarak 26,19 Km dengan asumsi mobil box yang digunakan menghabiskan 10 Kmy/liter maka jarak dikali dengan biaya bahan
bakar yaitu 10.000 menghasilkan Rp 26.190 dalam sehari. Hal ini sangat menguntungkan apabila perusahaan dapat
menerapkan hasil penelitian distribusi menggunakan Traveling Salesman Problem (TSP) yaitu (ACO) Ant Colony
Optimization.

Analisa Waktu

Setelah melakukan pengolahan distribusi di Bakpia Pathok 25 dengan menggunakan metode TSP, setelah
menggunakan metode Traveling Salesman Problem (TSP) yaitu (ACO) Ant Colony Optimization dengan penyelesaian secara
heuristik jalurnya berubah dan bisa menghemat waktu. Maka didapatkan waktu setelah menggunakan metode TSP waktu
berubah menjadi 54 menit dalam perhitungan waktu dibantu dengan bantuan Software Google Maps. Berdasarkan metode
heusirtic. Maka perusahaan akan dapat waktu yang minim selama proses pendistribusian dan perusahaan dapat melakukan
aktivitas lain yang dapat meningkatkan mutu dan kualitas perusahaan tersebut. Apabila perusahaan dapat melakukan
menerapkan metode ini maka akan berdampak baik dan terhadap waktu pendistribusian yang lebih cepat dari yang
sebelumnya.

Analisa Jarak

Dalam proses pendistribusian produk bakpia dengan menggunakan metode Traveling Salesman Problem (TSP)
yaitu (ACO) Ant Colony Optimization waktu yang ditempuh didapatkan hasil 26,19 Km. Sehingga, pendistributor atau
karyawan tidak terlalu jauh melakukan perjalanan selama pendistribusian produk Bakpia Pathok 25.

69



Jurnal Teknologi dan Manajemen Industri Terapan (JTMIT) Vol. 2, No. 2, Juni 2023 pp. 63 - 71
P-ISSN: 2829-0232 E-ISSN: 2829-0038

Simpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di atas pencarian rute yang optimal melalui pendekatan metode traveling
salesman problem (TSP) ant colony optimization (ACO) di dapatkan kesimpulan yaitu, Berdasarkan perhitungan yang sudah
di lakukan dapat diambil kesimpulan bahwa, hasil yang didapatkan dengan jalur perjalanan supir yang diusulkan setelah
menggunakan metode Ant Colony Optimization (Aco) yaitu rute 1 —2 —3 —4 — 5 — 1 dengan rincian Toko pathok jaya, Toko
ongko jaya, Toko pasar pathok, Toko bandara jaya, Toko kembang jaya dan kembali menuju Toko pathok jaya. Jarak yang
ditempuhnya mencampai 26,19 Km dan jumlah bahan bakar yang dikeluarkan dengan harga mencapain RP. 26,190 dalam
sekali pendistribusian dan waktu yang didapatkan 54 menit dalam perhitungan waktu dibantu dengan bantuan sofiware google
maps.
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